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Abstract

This article is a study of Arabic Language Education students at the
University of Muhammadiyah Malang concerning spelling errors in
writing Arabic characters. Orthography or Arabic alphabet spelling
is a system that is generally used to realize the sound description
from spoken language to written language in a language community,
in this case Arabic. But in practice not everyone is able to describe
the sound of language into writing correctly. Including students in
the Arabic Language Study Program, University of Muhammadiyah
Malang. This research is a descriptive type, in collecting data using
observation techniques, documentation techniques, and interview
techniques. The data analysis uses the orthographic equivalent
method with basic techniques (orthographic sorting techniques) and
advanced techniques (comparative correlation techniques). While
the presentation of data uses informal variety. The results showed
that the forms of orthographic errors or Arabic characters were
first, one type of error consisting of adding vowels, reducing vowels
or consonants, reducing consonant punctuation, and changing
letters. Second, two or more types of errors. The factors underlying
these mistakes are in terms of sociolinguistics and psycholinguistics.
Keywords: Phonology, The orthography, language acquisition

Abstrak
Artikel ini merupakan penelitian yang dilakukan terhadap mahasiswa
Pendidikan Bahasa Arab Universitas Muhammadiyah Malang yang
berkenaan kesalahan ejaan dalam penulisan aksara bahasa Arab.
Ortografi atau ejaan aksara bahasa Arab merupakan sistem yang
digunakan secara umum untuk mewujudkan gambaran bunyi dari
bahasa lisan menjadi bahasa tulisan dalam masyarakat suatu bahasa,
dalam hal ini bahasa Arab. Namun pada praktiknya tidak semua
orang mampmenggambarkan bunyi bahasa ke dalam sebuah tulisan
dengan benar. Termasuk juga para mahasiswa di program studi



316 | Arabiyatuna : Jurnal Bahasa Arab, Vol. 3, No. 2, 2019

Pendidikan Bahasa Arab, Universitas Muhammadiyah Malang.
Penelitian ini berjenis deskriptif, dalam pengumpulan data
menggunakan teknik observasi, teknik dokumentasi, dan teknik
wawancara. Adapun analisis data menggunakan metode padan
ortografik dengan teknik dasar (teknik daya pilah ortografis) dan
teknik lanjutan (teknik hubung banding). Sedangkan penyajian data
menggunakan ragam informal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
bentuk kesalahan ortografi atau aksara bahasa Arab yaitu pertama,
satu jenis kesalahan yang terdiri dari penambahan huruf vokal,
pengurangan huruf vokal maupun konsonan, pengurangan tanda
baca konsonan, dan perubahan huruf. Kedua, dua jenis kesalahan
atau lebih. Adapun faktor yang melatarbelakangi kesalahan tersebut
adalah dari segi sosiolinguistik dan psikolinguistik.

Kata kunci: Fonologi, Ortografi, Pemerolehan Bahasa

Pendahuluan

Bahasa merupakan salah satu sarana untuk berkomunikasi dengan
sesama manusia. Dengan bahasa seseorang dapat mengekspresikan apa saja
dalam fikirannya. Terdapat empat keterampilan dalam berbahasa yaitu,
keterampilan mendengar, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan
keterampilan menulis. Istilah tersebut dalam bahasa Arab secara berurutan bisa
disebut dengan (mabarah al-Istima’), (maharah al-kalam), (mabarah al-gira'ab), dan
(mabarah al-kitabah). Sedangkan dalam bahasa Inggris disebut dengan /Zstening
skill, speaking skill, reading skill, dan writing skill.

Keterampilan  menulis  (mabarah  al-kitabah) —merupakan  sebuah
keterampilan yang menitikberatkan kepada keterampilan komunikatif dalam
bahasa tulis. Menurut Tarigan sebagaimana dikutip oleh Vera Sardila menulis
yaitu mencurahkan gagasan atau ide dengan menggunakan media tulis sebagai
sarana penyampai.' Pendapat lain dikemukakan M. Atar Semi dengan pengutip
yang sama, bahwa menulis merupakan sebuah proses kreatif yang memindahkan
sebuah gagasan ke dalam tulisan.

al-Maharah al-Kitabah dalam bahasa Arab didefinisikan sebagai “Ibarah ‘an
naqli al-tafkir fi anmat} min al-rumug, tu’abbir ‘an al-maqasid wa al-hadaf al-mukbtalifah
kama tw'abbir ‘an hajah al-katib”’ Bermakna “transfer pemikiran dalam pola-pola

! Vera Sardila, ‘Strategi Pengembangan Linguistik Terapan Melalui Kemampuan Menulis
Biografi Dan Autobiografi: Sebuah Upaya Membangun Keterampilan Menulis Kreatif
Mahasiswa’, An-Nida’, 40.2 (2015).

2 1bid.

® Muhammad Fayiz Abu Diah, ‘Atsar Istikhdam Haqaib Al-’Amal Fi Tanmiyah Al-
Maharah Al-Kitabiyah Iada Talamid Al-Shof Al-Tsalis Aal-Asasi Bi Ghaza’ (Al-Jamiah al-
Islamiyah Ghaza, 2016).
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simbol yang mencerminkan maksud, tujuan, seperti mendeskripsikan kebutuhan
penulis”.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis (maharah al-
kitabah) merupakan sebuah keterampilan yang menuangkan sebuah ide,
gagasan, pendapat, perasaan yang ada dalam jiwa secara logis dan sistematis dari
bahasa lisan ke bahasa tulisan.

Zulhannan berpendapat bahwa menulis dapat diklasifikasikan menjadi
dua hal yaitu menulis bebas dan menulis terbimbing.' Menulis bebas merupakan
menulis yang dapat diaplikasikan berupa menulis insya’ atau karangan dengan
minim bimbingan. Sedangkan menulis terbimbing secara sederhana dapat
berupa menyalin, memodifikasi kalimat, zbdi/ (substitusi), tabwil al-fi’il al-madi ila
al-fi’il al-mudzari’ (transformasi al~fi’il al-madi menjadi al-fi’il al-mudzari)), takmilah al-
Jumiah (melengkapi kalimat), dan sebagainya. Baik kalimat atau jumlah yang
komplek maupun sederhana.

Kalimat atau jumiah dalam sintaksis menempati objek terbesar, adapun
objek terkecilnya adalah kata atau kalimah. Sedangkan kata atau kalimalh dalam
morfologi merupakan objek terbesarnya. Kata dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia adalah satuan bahasa yang dapat berdiri sendiri dan dianggap sebagai
satuan terkecil yang diucapkan maupun dituliskan berupa perwujudan dari
sebuah pikiran dan perasaan yang dapat digunakan dalam berbahasa.

Pada praktik berbahasa, beberapa kesalahan dilakukan para mahasiswa
pembelajar bahasa asing khusunya pembelajar bahasa Arab dalam mentransfer
bahasa lisan ke dalam bahasa tulisan yang diwujudkan dalam aktivitas menulis
rangkaian huruf menjadi sebuah kata yang tersusun dalam kalimat. Misalnya kata

ol ditulis menjadi ¢iwd!, wydo menjadi oy, », menjadi L, dan sebagainya.

Penulis membatasi penelitian ini dalam skup kata atau kalimah dalam hal
bentuk kesalahan ortografis bahasa Arab dan faktor yang melatarbelakangi
terjadinya kesalahan tersebut pada para mahasiswa program studi Pendidikan
Bahasa Arab semester II di Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Malang, tahun ajaran 2017-2018 yang ditilik dari segi fonetik-fonologi dan sosio-
psikolinguistik.

Penelitian ini dikaji menurut sudut pandang ortografi atau grafonomi
yang merupakan cabang linguistik yang mengkaji tentang ejaan dalam bentuk
tulisan/grafis.” Pada cabang linguistik ini dipelajari bagaimana mewujudkan
bentuk bunyi ke dalam bentuk huruf dan bagaimana menyusun huruf-huruf
tersebut menjadi konstruksi yang lebih besar yaitu berupa tulisan. Metode dalam

4 Zulhannan, Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interaktif (Jakarta: Rajawali Pers, 2015).
5> Muhammad Nur, ‘Harmoni Bahasa Dari Perspektif Penerjemahan Dalam Kamus
Pemadanan Istilah Teknis : Suatu Kajian Pustaka’, Ranah, 6.2 (2017), 119-36.
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penelitian ini berjenis deskriptif kualitatif, yang merupakan jenis dari kualitatif
yang menggambarkan atau menganalisis sebuah kondisi atau peristiwa,
pemikiran, sekelompok manusia pada masa tertentu. Dapat disebutkan bahwa
deskriptif kualitatif yakni mendeskripsikan, menafsirkan, mengungkapkan
kejadian atau fakta dari sebuah keadaan atau situasi atau fenomena yang terjadi
saat berlangsungnya penelitian dengan menyuguhkan apa yang sebenarnya.’
Sedangkan sumber data diperoleh dari tugas harian dan hasil evaluasi belajar
mahasiswa baik Ulangan Tengah Semester (UTS) maupun Ulangan Akhir
Semester (UAS).

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menggunakan beberapa teori dalam mengananlisis tahapan
demi tahapan penelitian. Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini
berkaitan dengan hal berikut:

Ortografi

Ortografi merupakan cabang linguistik yang mempelajari cara-cara
mewujudkan bahasa dalam bentuk tulisan. Dapat dikatakan bahwa ortografi
yaitu subdisiplin linguistik yang mempelajari ejaan. Istilah lain dari ortografi
adalah grafonomi. Pada penelitian ini menggunakan ejaan fonologis dan ejaan
silabis. Ejaan fonologis terbagi menjadi dua ejaan yakni ejaan fonetis’ dan ejaan
fonemis®’. Sedangkan ejaan silabi merupakan sebuah sistem ejaan yang
menggunakan dasar suku kata. Dapat disimpulkan bahwa ortografi merupakan
bentuk perwujudan bahasa lisan ke dalam bahasa tulisan.

1. Kata

Kata merupakan bagian kalimat yang merupakan satuan terkecil yang
bisa berdiri sendiri dan memiliki arti. Kata dalam bahasa arab disebut dengan a/-
kalimah. Klasifikasi kata atau kalimah dalam bahasa Arab terbagi menjadi tiga
yakni iz (nomina), fi’i/ (verba), dan harf (partikel).” Ism (nomina) yaitu kata yang
mengarah pada makna yang terdapat di dalamnya tanpa menghiraukan
hubungan dengan waktu. Adapun f/%/ (verba) yaitu sebuah kata yang
mengandung makna mengarah pada sebuah peristiwa yang berpatokan dengan

¢ Anisatu Thoyyibah, ‘Khutbah Thariq Bin Ziyad (Kajian Stilistika Arab)’, Alfaz (Arabic
Literatures Sor Academic Zealots), 6.2 (2018), 109-26
<http://dx.doi.org/http://dx.doi.org/10.32678 /alfaz>.

7 Ejaan yang berusaha melambangkan setiap bunyi yang berbeda, baik bunyi tersebut
membedakan arti ataupun tidak.

8 Ejaan yang berupa bunyi berstatus fonem yang diperhitungkan dalam penentuan huruf
yang digunakan.

9 Anisatu Thoyyibah, ‘Idiom Bahasa Arab Dan Bahasa Indonesia Yang Berunsur Benda-
Benda Alam (Kajian Sosiosemantik)’ (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015).
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waktu atau kala tertentu. Sedangkan harf (partikel) merupakan sebuah kata yang
memiliki makna jika bergandengan dengan kata lainnya. Dalam hal ini, penelitian
terhadap objek kata atau kalimah dapat diamati dari klasifikasi tersebut.

2. Fonetik dan Fonologi

Fonetik dan fonologi merupakan salah satu kajian mikrolinguistik yang
mengkaji tentang suara atau aswat yang diproduksi oleh alat ucap manusia.
Fonetik yaitu pembahasan tentang bunyi yang memiliki fungsi tanpa
memperhatikan perbedaan makna, dan objek fonetik disebut dengan fon.
Sedangkan fonologi adalah kajian bunyi yang membedakan makna, dan objek
penelitian fonologi disebut fonem.

3. Pemerolehan Bahasa Asing

Pemerolehan bahasa yang dalam bahasa Inggris disebut /language
acquisition merupakan sub bagian dari psikolinguistik,"” yang membahas
mengenai proses penguasaan bahasa yang dilakukan oleh seseorang secara
natural pada waktu belajar. Hal ini berkaitan dengan pemerolehan bahasa asing
yang didapat oleh seseorang. Menurut Clark sebagaimana dikutip oleh Soenjono
bahwa pembahasan psikolinguistik berkaitan dengan komprehensi, produksi,
dan pemerolehan bahasa. "'

Menurut Yukio sebagaimana diungkapkan Ahmad Habibi Syahid bahwa
terdapat dua istilah dalam pemerolehan bahasa,'” pertama pemerolehan bahasa
kedua atau second language acquisition (SLLA) dan selanjutnya pemerolehan bahasa
asing atau foreign langnage acquisition (FLLA). Di mana kedua istilah ini tidak begitu
ada perbedaan yang signifikan, hanya pada letak proses pemerolehan bahasa saat
pembelajar berusaha untuk mempelajari bahasa tersebut atau disesuaikan dengan
kondisi yang dilakukan atau dibuat.

Jika dianalogikan pada model sekolah di Indonesia, terdapat sekolah
asrama yang akrab dengan istilah Is/amic Boarding Schoo/ (Pondok Pesantren
Modern) yang menerapkan bahasa Arab dan bahasa Inggris sebagai komunikasi
sehari-hari, dalam hal ini bisa digunakan istilah FLA. Serta non asrama atau
sekolah biasa yang hanya mempergunakan bahasa asing saat pelajaran
berlangsung dan tidak dipergunakan dalam kesehatrian, yang disebut dengan
SLA.

Pada penelitian ini, lebih mengarah kepada aliran behaviorisme yang
digagas oleh Skinner bahwa bahasa diterapkan menggunakan model Stimulan-

10 Membahas mengenai bahasa dan hubungannya dengan faktor kejiwaan pembicara dan
lawan bicara.

11 Soenjono Dardjowidjojo, Psiko-Linguistik Pengantar Pemabaman Babasa Manusia, Kedua
(Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2016).

12 Ahmad Habibi Syahid, ‘Bahasa Arab ..., 86-97.
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Respon (SR) yaitu keterampilan bahasa dibutuhkan sebuah penguatan,
pengulangan, dan latihan yang memadai.

4. Multilingualisme, Pendidikan dan Pengajaran Bahasa

Kajian multilingualisme, pendidikan dan pengajaran bahasa merupakan
sub kajan dari sosiolinguistik yaitu cabang linguistik yang mempelajari tentang
bahasa yang berkaitan dengan para pengguna bahasa dalam sebuah masyarakat.
Pengguna bahasa dalam lingkup ini mengacu pada masyarakat kampus yang
lebih tepatnya pada mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Arab semester
IT di Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Malang tahun ajaran
2017-2018.

Multilingualisme merupakan aktivitas menggunakan lebih dari dua
bahasa oleh seorang penutur dalam berinteraksi dengan orang lain secara
bergantian,” dapat juga dikatakan kemampuan seseorang dalam menggunakan
beberapa bahasa dengan sama baik atau hampir baiknya.

Sedangkan pendidikan dan pengajaran bahasa merupakan sebuah proses
yang dapat mengubah sikap dan kemampuan seseorang (yaitu peserta didik)
menjadi lebih baik setelah mengikuti proses dan aktivitas tersebut.'* Pada ranah
ini pendidikan dan pengajaran lebih terpusat pada pendidikan dan pengajaran
bahasa asing atau bahasa Arab, dengan melihat faktor-faktor pendukung
maupun yang melatarbelakangi proses pendidikan dan pengajaran bahasa
tersebut.

Analisis Kesalahan Ortografi Bahasa Arab

Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa, selain
membaca, mendengarkan, dan berbicara. Secara urut dalam bahasa Arab disebut
dengan kitabah, qiraab, istima’, dan kalam. Sebagaimana tertuang dalam situs
website alukah.net bahwa kzZabah atau menulis merupakan sebuah aktivitas yang
kompleks yaitu kemampuan dalam mengekspresikan, menggambarkan, serta
memvisualisasikan ide-ide atau pemikiran yang dituangkan dalam sebuah huruf,
kata, dan kalimat yang tepat sehingga menjadi sebuah paragraf maupun wacana
yang apik untuk dibaca.”

Sebagaiman disebutkan di muka, bahwa penelitian ini lebih mengarah
pada sebuah kata atau ka/imah yang telah ditulis oleh para narasumber dalam hal
ini mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Arab yang duduk pada semester

13 Endang Sulistijani, ‘Alih Kode Dalam Novel 9 Summers 10 Autumns Karya Iwan
Setyawan’, Sasindo, 3.1 (2015), 1-20.

14 Abdul Chaer dan Agustina Leonie, Sosiolinguistik Perkenalan Awal, Kedua (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2010).

15 Ibrahim Ali  Ribaba’ah, “T2’trif Al-Kitabah ~Wa  Mafhumiha’, 2016
<https:/ /www.alukah.net/literature_language/0/101098.</
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IT di Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Malang tahun ajaran
2017-2018, dalam mata kuliah &itabah 1 dan 11, serta giraah 1 dan I1.

Kata dalam bahasa Arab disebut kalimah merupakan satuan terkecil dari
kalimat atau jumlah yang terdiri dari gabungan huruf. Satuan terkecil dari kata
adalah morfem (suku kata). Kata sebagaimana diungkapkan Harimurti
Kridalaksana yang dikutip oleh Sahkholid Nasution merupakan satuan bahasa
yang bisa berdiri sendiri, terdiri dari morfem tunggal atau morfem gabungan.'®

Bentuk Kesalahan Ortografi Bahasa Arab

Beberapa temuan terkait kesalahan penulisan kata atau ortografi yang
pernah ditulis oleh mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Arab yang
duduk pada semester II di Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Malang tahun ajaran 2017-2018, sebagai berikut :

1. Satu Jenis Kesalahan

Kesalahan yang terjadi bertumpu pada satu jenis kesalahan, seperti
penambahan huruf vokal, pengurangan huruf vokal maupun konsonan,
pengurangan tanda baca konsonan, dan perubahan huruf. Adapun uraian
kesalahan sebagaimana termaktub di bawah ini :

a. Penambahan Huruf Vokal

Satu jenis kesalahan yang pertama yaitu penambahan huruf vokal,
diantaranya;
Tabel 1. Contoh Kesalahan Penambahan Huruf Vokal

el sUasi
5l 810w
o] ool
Loyl Lol
EIWES Aol
) sy feanly

Kata jelall = Ll

Kata al-mudarris dalam kalimat yajlisu al-mudarrisn ‘ala al-kursiyyi, termasuk
dalam kategori satu jenis kesalahan dengan penambahan huruf a/f setelah huruf
da. Huruf da menurut cara artikulasi termasuk dalam kategori hambat atau

16 Sahkholid Nasution, Pengantar Linguistik Babhasa Arab (Sidoarjo: CV. Lisan Arabi, 2017),
107.
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letupan (al-infijariyah) yaitu huruf konsonan yang terjadi adanya proses
menghambat penuh arus udara, dan dilepaskan secara tiba-tiba."”

Menurut pengamatan penelti, adanya huruf dz yang dilepaskan secara
tiba-tiba menjadikan hal tersebut memiliki kelebihan huruf vokal a/f sebab
huruf da berharakat fathah. Seyogyanya para pembelajar untuk tidak melepaskan
huruf secara tergesa yang menjadikan huruf tersebut memanjang satu harakat.
Penulisan yang benar yaitu al-mudarris yang berarti “pendidik/ guru/ dosen”,
kata ini termasuk dalam kategori ism al-mufrad.

Kata pge = oo

Kata muhimmun dalam kalimat a/-to’amu mubimmun lisibhah al-badani,
termasuk dalam kategori satu jenis kesalahan dengan penambahan huruf ja
setelah Ja. Jika dilihat dari daerah artikulasi huruf /e termasuk dalam bunyi
faringal atau golotals di mana bunyi dihasilkan dari merapatkan dua pita suara
sehingga terjadi hambatan dari daerah paru-paru yang melewati di antara dinding
belakang rongga kerongkongan dengan akar lidah."

Huruf Ja yang berharakat kasrah dengan penambahan huruf ya

menjadikan vokal panjang atau al-harakah al-tawilah, yang membuat salah dalam
pengucapan dan penulisan. Adapun penulisan yang benar yaitu muhimmun yang
bermakna “penting”, kata ini termasuk dalam kategori Zsz.

Kata T fuely —> Ty

Kata wasikhun dan wasikhun dalam kalimat aknusu al-bilata al-wasikha dan
aknusu al-bilata al-wasikba, juga termasuk dalam kategori satu jenis kesalahan.
Penambahan hutuf a/if setelah wawn yang berharakat fathah menjadi a/-h}arakah
al-tawilah atau vokal panjang.

Huruf wawn termasuk dalam bunyi bilabial (syafawiyah/ huruf bibir) di
mana adanya bunyi tersebut dihasilkan dari pertemuan antara bibir bawah
dengan bibir atas dengan keadaan bibir terkatup rapat yang menyebabkan udara
dari dalam paru-paru tertahan dalam waktu singkat sebelum katupan tersebut
dilepaskan. Saat melepaskan huruf waws beberapa pembelajar bahasa Arab
melepaskan huruf tersebut di luar ketentuan kata asli, dengan ketukan dua
harakat atau panjang yang menjadikan salah dalam penulisan.

Sedangkan huruf w7 masuk dalam bunyi avico-alveolars yang mana
bunyi dihasilkan dari sentuhan ujung lidah ke gusi, mengakibatkan penyempitan
saluran udara yang selanjutnya keluar secara perlahan tanpa letupan. Hal ini juga
tidak berbeda dengan huruf sebelumnya bahwa huruf sz berharakat kasrah

17 Ihid, 83.
18 Thid, 82-83.



Anisatu Thoyyibah : Analisis Kesalahan Ortografi ...... | 323

sehingga para pembelajar bahasa Arab memanjangkan dua harakat atau vokal
panjang yang hal itu merupakan sebuah kesalahan. Adapun kata yang benar yaitu
wasikhun yang bemakna “kotor”, dan termasuk dalam kategori kata sifat atau Zs»
al-sifah.

b. Pengurangan Huruf Vokal maupun Konsonan

Satu jenis kesalahan yang kedua yaitu pengurangan huruf vokal maupun

konsonan, diantaranya;
Tabel 2. Contoh Kesalahan Pengurangan Huruf Vokal
dan Konsonan

ey slasyl
ol P
5 yaall 5yiall
Ol ]
RSP a9
Sl diw!
s s
dawly,puly dawy 2y
LuhsS LS
&l =ALEL
oSl oSl
ol ol
By 558
e s
H ol
48 4
lgal - ol ga¥ AP
aulad ERR:
K Sl
ol ol
Bylise 7%
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Kata gl = o=l

Kata alabmu dalam kalimat masaka al-ba’i’n alabma mengalami kesalahan
pengurangan huruf konsonan. Pengurangan pada huruf "J" /1/, secara artikulasi

huruf tersebut termasuk dalam bagian lateral atau sampingan (alaswat al-
Janibiyyah) yaitu ujung lidah bersentuhan dengan gusi dan udara keluar melalui
sebelah lidah."

Secara struktur terdiri dari Jl+ex , karena huruf pertama dari kata

tersebut juga berbunyi "J", pembelajar bahasa Arab = seolah-olah

mencampuradukkan huruf "J" asli dan "J" partikel, yang berakibat pada

berkurangnya huruf. Sedangkan penulisan yang benar adalah a/-labmn atau
labmun yang memiliki makna “daging”, dan kata ini masuk dalam kelas Zsw a/-

ma’rifah.
Kata ok —> Wb

Kata falib dalam kalimat zz'allama talib al-darsa mengalami kesalahan

pengurangan huruf vokal, yaitu pengurangan terhadap huruf "1\" atau a/if yang

sebelumnya berharakat fazhah. Vokal "\" atau alif dan harakat fathah merupakan

vokal depan, rendah, dan tidak bundar.”” Vokal ini dibuat dengan bagian
terendah dari lidah terletak pada posisi sedang dalam rongga mulut.

Kata #halib berubah menjadi #halib, jika kata tersebut tidak berharakat,
maka sekilas pembaca akan membaca kata #}alib menjadi t}alaba kata ketja
lampau (7% madhi) yang memiliki arti “meminta”. Namun mahasiswa
menuliskannya dengan harakat pendek, dalam hal ini mencampuradukkan dua
kata yang memiliki makna berlainan.

Secara bunyi bahasa pada vokal, salah satu faktor yang melatarbelakangi
hal tersebut terletak pada tinggi rendahnya posisi lidah. Sehingga mahasiswa
keliru dalam pengucapan yang kemudian ditransfer ke dalam bentuk tulisan.
Adapun penulisan kata yang benar adalah #balib yang memiliki arti “mahasiswa
atau murid”, yang mana kata ini termasuk dalam kategori isw al-fa’il.

Kata 5,8 —> 548

Kata kabiratun dalam kalimat al-sayya>ratu kabiratun, mengalami
kesalahan pengurangan huruf vokal "¢" atau [y/. Vokal "¢" atau ya dan
harakat kasrah masuk dalam ranah vokal depan, tinggi, dan tidak bulat. Pada

19 Moch. Syarif Hidayatullah, Cakrawala Linguistik Arab (Jakarta: PT Grasindo, 2017), 47.
20 Ihid, 42.
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saat mengucapkan bunyi vokal ini posisi lidah terletak pada posisi depan yang
dibuat di bagian tertinggi lidah pada rongga mulut.

Pengurangan vokal "¢" pada kata Kabiratun yang dilakukan oleh
mahasiswa seolah-olah menunjukkan sebuah pelesapan yaitu melesapkan huruf
ya pada harakat kasrah di huruf ba. Schingga menjadikan kata tersebut
berharakat pendek, yang seharusnya berharakat panjang.

Pada dasarnya vokal "‘__;" atau [y/ termasuk dalam vokal tinggi, namun
adanya faktor tinggi-rendah posisi lidah dan depan-belakang lidah menyebabkan
kesalahan pelesapan tersebut. Sedangkan penulisan yang benar yaitu kabi>ratun
yang bermakna “besar”. Kata ini termasuk dalam kategori ism al-s}ifah.

c. Pengurangan Tanda Baca Konsonan

Satu jenis kesalahan yang ketiga yaitu pengurangan tanda baca konsonan,
diantaranya:

Tabel 3. Contoh Kesalahan Pengurangan Tanda Baca Konsonan
NEPRY sl
e G
e s
) S
s o

Kata o] % ujﬂg

Kata yasrabu dalam kalimat yasrabu mahmud al-dawaa, termasuk
dalam satu jenis kesalahan, karena hilangnya tanda baca titik tiga di atas huruf.
o [s/ pada kata yasrabu dan " " /sy/ pada kata yasyrabu masuk
dalam kategori pasangan minimal yang memiliki kedekatan bunyi suara.
Keduanya juga memiliki arti masing-masing secara berurutan bocor dan minum.

n
Fonem

Secara artikulasi, kedua huruf tersebut masuk dalam kategori konsonan
geseran atau frikatif al-ihtikakiyah),” yaitu huruf yang dihasilkan melalui
penyempitan arus udara dari paru-paru yang menjadikan terhalangnya jalan
udara dan keluar dengan bergesar.

Kedua huruf ini juga termasuk dalam konsonan tidak bersuara atau al-
mahmusah di mana pita suara tidak ikut bergetar ketika bunyi tersebut
diucapkan atau artikulasikan. Adanya persamaan ini kiranya yang menjadikan

2 Moch. Syarif Hidayatullah, Cakrawala ..., 83; Sahkholid Nasution, Pengantar Linguisti ...,
47.
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pembelajar bahasa Arab keliru dalam pengucapan sebuah kata. Sedangkan
penulisan yang benar yaitu yasyrabu dengan makna “minum atau meminum”.
Kata tersebut masuk dalam kategori fi il mud}a>ri’.

Kata go —> g

Kata uhtiy dalam kalimat t}abakhat uhtiy al-kabiratu al-dajajata,
mengalami kesalahan penulisan dalam pengurangan satu titik dalam huruf
konsonan. Fonem "z" /h/ dan "#" /kh/ menurut Sahkholid Nasution secara
artikulasi kedua fonem tersebut memiliki kesamaan yaitu sama-sama termasuk
konsonan yang dihasilkan melalui penghambatan jalan arus udara yang
dihembuskan ke paru-paru, sehingga jalan keluarnya menjadi bergeser.”

Namun dari ranah daerah artikulasi kedua huruf tersebut memiliki
perbedaan. Fonem "z" /h/ termasuk dalam bunyi roor-pharyngeals atau jaza>r
h}algiy di mana bunyi yang dihasilkan dengan mendekatkan akar lidah ke
dinding rongga kerongkongan akan tetapi tidak sampai menyentuhnya.

Sedangkan fonem " /kh/ tergolong dalam bunyi dorso-velar yang

mana bunyi yang dihasilkan dengan menempelkan belakang lidah pada langit-
langit lunak. Persamaan dan perbedaan inilah yang menyebabkan terjadinya
kesalahan pengurangan satu titik pada huruf tersebut. Adapun penulisan yang
benar yaitu #£htiy yang memiliki makna “saudara perempuan”, kata ini termasuk
dalam kategori s muannats.

d. Perubahan Huruf
Satu jenis kesalahan yang keempat yaitu perubahan huruf, diantaranya;

Tabel 4. Contoh Kesalahan Perubahan Huruf

NEPRT MINELY
Y| FEY
e s
LuhsS Awlys
BEte SR
oelid! orolad!
Bydic 8yl

22 Sahkholid Nasution, Pengantar Linguistik ..., 83.



Sl S
Judl Jlad!
i e
LS Sk
s T
Sy EER
E e
EREL] ERIBA
Honaas o
sl saclll
absladl deladl
44,41l & yall

Kata 280 = dalis, 2uld —> LulS, 48,) = 455, quS —> cud

Kata miklamatun dalam kalimat al-miklamatu ‘ala>  al-makiabi, kata
gurra>satun dalam frasa gurra>satun jadi>datun, kata birgatun dalam frasa birgatun
wa>si'atun, dan kata kismun dalam kalimat ismu ta’li>m al-lughab al-‘arabiyyah
mengalami kesalahan pergantian huruf. Fonem "&" /k/ dan "3" /q/ masuk

dalam kelompok pasangan minimal yang memiliki kedekatan bunyi suara.

Secara artikulasi kedua huruf tersebut masuk dalam kelas konsonan
hambat atau letupan (al-infijariyah/stops),” dihasilkan dengan cara menghambat
udara secara total sehingga tidak ada ada udara yang berlalu, kemudian
dilepaskan secara tiba-tiba.

Kedua huruf ini juga termasuk dalam kluster konsonan tidak bersuara
atau  al-mabmusah yaitu pita suara tidak ikut bergetar ketika bunyi tersebut
diucapkan atau artikulasikan. Adanya persamaan-persamaan ini kiranya yang
menjadikan pembelajar bahasa Arab salah dalam pengucapan sebuah kata.

Adapun penulisan yang benar dari kata-kata tersebut adalah miglamatun
bermakna tempat pensil, kata furrasatun memiliki makna “buku tulis”, kata
birkatun berarti “kolam”, dan kata gzsmun artinya “bagian” atau dalam konteks
frasa tersebut memiliki arti “program studi”.

2 Moch. Syarif Hidayatullah, Cakrawala ..., 83; Sahkholid Nasution, Pengantar Linguisti ...,
47.
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Kata 4asee —> das=s
Kata mabh}fad}atun dalam kalimat ghasalat mahmu>dah mab\fad} }atan,
mengalami kesalahan dalam segi pergantian huruf. Fonem " " /d/ dan "L" /z/

masuk dalam kelompok pasangan minimal yang memiliki kedekatan bunyi suara.

Menurut tempat artikulasinya, fonem "_»" /d/ masuk bagian dalam

bunyi apico-denal-alveolar atau lamionalveolar (al-aswat al-asnaniyyah al-litsawiyyah),
yaitu depan lidah menjadi artikulator aktif dan gusi menjadi artikulator pasif.”*
Sedangkan fonem "L" /z/ termasuk dalam bunyi inferdental (al-aswat bain al-

Asnan), yaitu pinggir lidah menjadi artikulator aktif dan gigi atas menjadi
artikulator pasif.

Adapun menurut keadaan pita suara, kedua huruf ini masuk dalam
kluster konsonan bersuara atau a/-Samitah al-Majhurah yaitu di mana pita suara
bergetar pada saat bunyi dilafalkan. Adanya persamaan dan perbedaan kedua
huruf tersebut, berdampak pada kesalahan dalam pengucapan dan penulisannya.
Sedangkan penulisan kata yang benar adalah mabfazatun yang memiliki arti “tas”,
kata tersebut masuk dalam kategori Zsz.

Kata ;do._a_.‘a_v —> Etb.bju
Kata nasitatun dalam kalimat &bodzjah hiya talibatun nasyitatun, mengalami
kesalahan dalam pergantian huruf. Fonem " =" /s/ dan " " /sy/ juga termasuk

dalam kelompok pasangan minimal yang memiliki kedekatan dalam bunyi suara.

Dari segi tempat artikulasi, fonem " =" /s/ masuk dalam apicoalveoral atau

al-Aswat  al-Lisawiyyah yaitu pinggir lidah menjadi artikulator aktif dan gusi
menjadi artikulator pasif. > Sedangkan fonem termasuk dari bunyi palatal atau al-
Aswat al-Hanagiyyah yaitu tengah lidah menjadi artikulator aktif dan bagian
langit-langit mulut menjadi artikulator pasif.

Adapun dari faktor keadaan pita suara, kedua huruf tersebut termasuk
dalam bunyi konsonan tidak bersuara atau almabmusah, yaitu pita suara tidak
bergetar ketika bunyi tersebut diartikulasikan. Adanya faktor persamaan dari
perbedaan dari kedua huruf tersebut menjadikan beberapa mahasiswa keliru
dalam pengucapan dan penulisannya. Sedangkan penulisan kata yang benar
adalah nasyitatun yang memiliki arti “rajin”, kata tersebut masuk dalam kategori

ism al-Sitfab.
2. Dua Jenis Kesalahan atau Lebih

Dua jenis kesalahan atau lebih yang ditemukan, diantaranya sebagai
berikut:

24 Moch. Syarif Hidayatullah, Cakrawala ..., 44.
25 Idem, 45.
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Tabel 5. Contoh Dua Bentuk Kesalahan atau Lebih

PPN sllasty!
ol ool
G Sy

&b os

S rales oo (63, plaans
EPRY Lageell

3wl i
Ll cdlall
o) Gws
bl REIS
Wslls TR

oy, dawg

oAl 49l

Kata a=ll —> aadl

Kata al-mubimmah mengalami dua jenis kesalahan dalam penulisan atau
ortografi bahasa Arab. Pertama berubahnya huruf "a" /h/ dengan "z" /h}/,

menurut kajian huruf yang berdampingan, kedua huruf ini juga termasuk di
dalam klasifikasi pasangan minimal. Secara artikulasi, kedua huruf ini masuk
dalam bagian konsonan frikatif atau geseran (al-ihtikakiyah) yaitu bunyi bahasa

dihasilkan dari arus udara yang melalui saluran sempit lalu terdengar suara
desis.”

Kedua huruf ini termasuk dalam konsonan tidak bersuara (al-mabmu>sah)
sebagaimana dijelaskan di muka. Dengan adanya artikulasi dan jenis konsonan
yang sama menjadikan para pembelajar juga keliru dalam menuliskan huruf-
huruf tersebut dalam rangkaian sebuah kata hingga menjadi kalimat.

Kesalahan kedua, tetletak pada bertambahnya huruf vokal atau harakat
panjang (al-barakah al-tawilah). Huruf /h/ yang berharakat kasrah atau harakat
pendek (al-harakah al-gasirah) dalam pengucapan berubah menjadi panjang dalam
tulisan. Hal ini disebabkan pembelajar bahasa Arab menambahkan dua ketukan
atau meneruskan dua harakat dengan penambahan huruf /ya/, schingga tulisan

26 Idem, 47.
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yang ditimbulkan juga panjang. Adapun penulisan yang benar yaitu al-mubimmah
yang memiliki arti “penting”, kata ini termasuk dalam kategori Zsz.

Kata sl —> gida

Kata yastar: dalam kalimat yastari mabmund al-Jawwlata mengalami dua jenis
kesalahan, pertama berubahnya huruf " " /sy/ dengan " " /s/. Sebagaimana

dijelaskan di muka bahwa dari segi artikulasi, kedua huruf ini masuk dalam
kategori konsonan geseran atau frikatif (al-ibtikakiyah), yaitu huruf yang
dihasilkan melalui jalur penyempitan arus udara dari paru-paru sehingga jalan
udara menjadi terhalang dan keluar dengan bergesar.”’

Kedua huruf tersebut juga termasuk dalam konsonan tidak bersuara atau
al-mabmusah di mana pita suara tidak ikut bergetar ketika bunyi tersebut
diucapkan atau artikulasikan. Adanya persamaan ini kiranya yang menjadikan
pembelajar bahasa Arab keliru dalam pengucapan sebuah kata. Kesalahan kedua,
berkurangnya huruf vokal panjang yaitu vokal "s" atau yz setelah harakat kasrah.

Fonem kasrah atau /i/ termasuk vokal tinggi depan dengan kedua bibir
terentang ke arah samping,.

Sedangkan menurut cara artikulasi, huruf "¢" termasuk dalam bunyi

semivokal atau hampiran yaitu artikulator aktif dan pasif membentuk ruang yang
mendekati posisi terbuka seperti pada pembentukan vokal, tetapi tidak cukup
untuk menghasilkan konsonan. Adanya bunyi sewivoka/ menjadikan para
mahasiswa samar-samar dalam pengucapan huruf dalam sebuah kata, yang
berakibat pada kesalahan dalam ha penulisan. Adapun penulisan yang benar
adalah yasytariy yang memiliki makna “membeli”, kata ini termasuk dalam
kategori /2’2l mudari’.

Kata diwe —> 3l
Kata ‘ustaz}un dalam kalimat gama ‘ustazu amama al-Fasli, mengalami dua

|||||

/’ain/, vokal ini termasuk dalam kelompok pasangan minimal yang memiliki
kedekatan dalam bunyi suara. Fonem /a/ masuk dalam vokal tengah pada posisi
bagian tengah lidah agak merata dan mulut terbuka lebar.

Sedangkan fonem "¢" /’ain/ termasuk dalam bunyi ror-pharyngeals atau

Jazar halgzy di mana bunyi yang dihasilkan dengan mendekatkan akar lidah ke
dalam dinding rongga kerongkongan akan tetapi tidak sampai menyentuhnya.
Adanya kedekatan dalam bunyi suara mengakibatkan salah dalam pelafalannya
dan juga penulisannya.

27 Moch. Syarif Hidayatullah, Cakrawala ..., 83; Sahkholid Nasution, Pengantar Linguisti ...,
47.



Anisatu Thoyyibah : Analisis Kesalahan Ortografi ...... | 331

Adapun kesalahan kedua yaitu pengurangan huruf vokal "I" atau alif
yang sebelumnya berharakat fathah. Vokal """ atau alif dan harakat fazh}ah

merupakan vokal depan, rendah, dan tidak bundar.”® Vokal ini dibuat dengan
bagian terendah dari lidah terletak pada posisi sedang dalam rongga mulut.
Adanya vokal rendah memungkinkan mahasiswa tidak membacanya dalam
sebuah kalimat. Penulisan yang benar yaitu ustagun yang memiliki makna “guru/
dosen”, kata ini termasuk dalam kategori zsz.

Faktor yang Melatarbelakangi Kesalahan Ortografi Bahasa Arab

Sebagaimana disebutkan di muka, bahwa ortografi atau aksara
dipergunakan untuk merekam dan menuliskan bunyi bahasa Arab yang
diucapkan oleh para penuturnya, dalam hal ini penutur bahasa Arab. dan
menulis adalah turunan penggunaan bahasa atau turunan dari bahasa lisan yang
menyesuaikan dengan bentuk bunyi dan perubahannya.

Faktor yang mempengaruhi kesalahan ortografi atau aksara bahasa Arab
ditengarai oleh faktor psikolinguistik dan sosiolinguistik. Dari ranah
psikolinguistik, pemerolehan bahasa Arab para mahasiswa program studi
Pendidikan Bahasa Arab beraneka ragam. Dari 38 mahasiswa yang menjadi
sampel, 11 mahasiswa berasal dari Pondok Pesantren, 16 mahasiswa dari
MAN/MA, 8 mahasiswa dari SMAN/ SMA, 2 mahasiswa dari SMK, dan 1
orang dari sekolah luar negeri.

Secara garis besar hampir 71 % mahasiswa pernah mempelajari bahasa
Arab, namun para pembelajar bahasa Arab terkadang masih mencampur
adukkan bahasa pertama maupun bahasa kedua. Contoh kata (el ditulis el

oleh salah satu mahasiswa atau pembelajar bahasa Arab. Setelah dilakukan
observasi, ternyata mahasiswa juga keliru dalam hal pengucapan atau pelafalan
kata tersebut.

Peneliti juga melakukan wawancara dan melihat data yang tertulis, bahwa
mahasiswa yang dimaksut berasal dari daerah Tangerang Selatan yang mana
menggunakan bahasa Betawi, Sunda, sebagian Jawa dalam berkomunikasi. Hal
ini mempengaruhi mahasiswa dalam pemerolehan dan pembelajaran bahasa
asing atau bahasa Arab.

Dari segi sosiolinguistik, mahasiswa atau para pembelajar bahasa Arab
dalam praktiknya tidak hanya mempelajari satu bahasa asing saja selain bahasa
pertama di mana mereka dilahirkan, dan bahasa kedua atau bahasa Indonesia,
tetapl para mahasiswa juga belajar bahasa Inggris baik ketika menjadi siswa
maupun mahasiswa seperti saat ini. Istilah ini akrab dengan sebutan
multilingualisme yaitu penutur yang mempelajari lebih dari dua bahasa.

28 Moch. Syarif Hidayatullah, Cakrawala ..., 42.
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Hal ini juga menimbulkan sebuah masalah dalam pembelajaran bahasa
asing seperti diungkapkan Abdul Chaer yaitu sejauh mana penguasaan para
pembelajar bahasa, yang dipelajari di antara bahasa-bahasa tersebut terutama
bahasa asing? Apakah semuanya baik atau salah satu saja yang menonjol? dan
Sejauh mana pengaruh antar bahasa satu ke bahasa lain?.”

Dari pertanyaan-pertanyaan tersebut, tidak banyak yang bisa menguasai
keseluruhan bahasa yang telah dipelajari, dari pengamatan yang ada para
pembelajar bahasa kebanyakan hanya condong di salah satu bahasa saja dalam
hal ini bahasa Arab meskipun para pembelajar belajar di program studi
Pendidikan Bahasa Arab, namun terdapat faktor interferensi® yang dialami oleh
para pembelajar.

Sebagai contoh kata suslll berubah menjadi suclll dalam pengucapan dan

penulisan. Menurut pengamatan peneliti, para pembelajar multilingual ingin
tampil fasih dalam pengucapan dan di transfer dalam bentuk tulisan, namun
sebaliknya kefasihan dalam pengucapan membuat kata yang diucap menjadi
tidak tepat dan tidak bermakna.

Faktor-faktor inilah yang kiranya menyebabkan terjadinya kesalahan
ortografi bahasa Arab di program studi Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas
Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Malang.

Penutup

Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti ditemukan beberapa model
kesalahan ortografi bahasa Arab yang dilakukan oleh para mahasiswa program
studi Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Agama Islam, Universitas
Muhammadiyah Malang.

Adapun model kesalahannya adalah pertama, satu jenis kesalahan yang
terdiri dari penambahan huruf vokal, pengurangan huruf vokal maupun
konsonan, pengurangan tanda baca konsonan, dan perubahan huruf. Kedua, dua
jenis kesalahan atau lebih. Dari model kesalahan-kesalahan tersebut, kesalahan
yang mendominasi mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Arab semester
IT di Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Malang tahun ajaran

2017-2018 yaitu pengurangan huruf vokal maupun konsonan dan perubahan
huruf.

Sedangkan faktor yang melatarbelakangi kesalahan ortografi diantaranya
yaitu dari segi psikolinguistik dan sosiolinguistik. Dari ranah psikolinguistik,
pemerolehan bahasa Arab para mahasiswa berasal dari beraneka ragam seperti

29 Abdul Chaer dan Agustina Leonie, Sosiolinguistif ..., 85.
3 Adanya serpihan yang tampak dalam suatu bahasa baik dari fonologi, morfologi,
maupun sistem lainnya.
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pondok pesantren, Madrasah Aliyah maupun Tsanawiyah, Sekolah Menengah
Umum atau Kejuruan, dan sekolah dari luar negeri.

Ranah sosiolinguistik, para mahasiswa termasuk dalam kategori
masyarakat multilingualisme yang mana tidak hanya satu bahasa asing yang
dipelajari selain bahasa Indonesia maupun bahasa daerah masing-masing. Selain
itu asal daerah mahasiswa juga turut mempengaruhi proses pembelajaran bahasa

Arab.
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